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ABSTRAK

Nama : Triadi Mulyanto

Nim 190107021

Jurusan : Manajemen Bisnis Syariah

Judul : Analisis Kelayakan Usaha Minuman Boba Prespektif Manajemen Bisnis Syariah

Di Desa Batu Merah Atas Kecamatan Sirimau Kota Ambon

Penelitian ini bertujuan melihat bagaimana kelayakan usaha minuman boba di Desa Batu
Merah Atas Kecamatan Sirimau serta bagaimana manajemen bisnis pada usaha minuman boba
dalam prespektif bisnis syriah. Jenis metode penelitian yang digunakan ialah penelitian deskriptif
kualitatif jenis sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Selanjutnya
teknik pegumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara serta penelusuran referensi.
Analisis data dilakukan dengan menganalisis data secara khusus mengambil kesimpulan secara
umum.

Hasil penelitian menjunjukan bahwa dari segi aspek pasar dan pemasaran dilihat dari
produk, promosi, harga, tempat, yang sudah baik, dari aspek manajemen SDM pebisnis telah
melakukan traning dan pengawasan terhadap karyawan, serta dari aspek keuangan/finansial telah
ada pencatatan meskipun manual. Dari prespektif manajemen bisnis syariah bisnis minuman boba
di Desa Batu Merah Atas sudah sesuai dengan proses manajemen bisnis syariah diantaranya adil
dalam takaran tidak membeda-bedakan konsumen, serta jujur dalam berbisnis.

Kata Kunci: Kelayakan Bisnis Syariah, Minuman Boba.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan dunia bisnis saat ini telah maju sangat pesat. Berbagai bentuk bisnis
dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Berbisnis dapat pula dilihat sebagai suatu
peluang untuk memperoleh kesejahteraan yang lebih baik lagi dan kegiatan berbisnis
dapat dilakukan siapa saja

Pada era sekarang ini jika seseorang mampu melihat peluang untuk dijadikan
prospek bisnis maka dia bisa saja sukses karena bisnis yang ditekuninyal.Zaman
modern saat ini terlihat semua sektor memiliki peluang bisnisnya sendiri, Dari sektor
makanan, pakaian, mainan, teknologi dan minuman dan lain-lain Semua hal tersebut
memiliki peluang bisnis masing-masing. Tinggal seseorang apakah bisa melihat
peluang dari berbagai macam kegiatan ekonomi sehari-hari.

Dalam kegiatan ekonomi Membuat investasi bisnis sama dengan membuka jalan
sedikit kepada kesuksesan. Kegiatan berbisnis juga telah mencakup ruang lingkup
kegiatan yang dilakukan antar negara dan bangsa. Berbagai kegiatan bisnis yang
dilakukan baik skala antar negara dan negara, masyarakat luar negeri dan dalam negeri
menunjukkan bahwa kegiatan ini merupakan kegiatan yang tidak bisa dilepaskan dari

kehidupan perekonomian manusia.

1 Uhanis, Manajemen Kewirausahaan Islam Cet- | (Makassar: Alauddin University press,
2014), him 44



Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian akan menghasilkan
tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu. Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
yang sekarang lebih dikenal dengan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memegang
peranan penting dalam pertumbuhan perekonomian Indonesia. Selain memberikan lapangan
pekerjaan baru, UKM mampu mendorong pertumbuhan ekonomi.?

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia merupakan salah satu unsur
penting dalam menopang perekonomian nasional secara menyeluruh. UMKM telah lama menjadi
pondasi yang kokoh sekaligus penggerak dinamika dari sistem ekonomi di Indonesia. Di tengah
badai krisis ekonomi yang melanda, UMKM justru mampu untuk bertahan karena bisnisnya yang
bergerak di sektor riil tidak terlalu banyak terpengaruh dibandingkan dengan sektor moneter.
UMKM juga sangat berperan dalam membantu program pemerintah dalam hal menciptakan
lapangan pekerjaan sekaligus mengurangi tingkat pengangguran, dan lewat UMKM juga banyak
tercipta unit-unit kerja baru yang menggunakan tenaga-tenaga baru yang dapat mendukung
pendapatan rumah tangga. Selain dari itu UMKM juga memiliki fleksibilitas yang tinggi jika
dibandingkan dengan bisnis yang berkapasitas besar.® Dengan maraknya perkebangan UMKM
apakah para pelaku usaha melihat dan mempertimbangkang kelayakan usaha pada bisnis yang
dijalankan.

Studi kelayakan yang juga sering disebut dengan feasibility study merupakan bahan
pertimbangan dalam mengambil suatu keputusan, menerima atau menolak dari suatu gagasan
bisnis yang direncanakan. Pengertian layak dalam penilaian ini adalah kemungkinan dari gagasan
bisnis yang akan dilaksanakan memberikan manfaat, baik dalam arti financial benefit maupun

dalam arti sosial benefit. Layaknya suatu gagasan bisnis dalam arti sosial benefit tidak selalu

2 Husein Umar, Studi Kelayakan dalam Bisnis Jasa, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2003), him. 36
3 IKAPI, Bisnis Mikro Kecil dan Menengah, (Semarang: CV. Duta Nusindo, 2010), him. 5



menggambarkan layak dalam arti financial benefit, hal ini tergantung dari segi penilaian yang
dilakukan.*

Studi kelayakan bisnis menilai suatu bisnis dalam satu keseluruhan sehingga semua faktor
perlu dipertimbangkan dalam analisis terpadu yang meliputi faktor-faktor yang berkenaan dengan
aspek teknis, pasar, pemasaran, keuangan, manajemen, hukum, serta manfaat proyek bagi ekonomi
nasional. Terkadang dalam praktiknya, sekalipun telah dilakukan studi secara baik dan benar
faktor kegagalan suatu bisnis tetap ada. Hal ini disebabkan untuk mencapai tujuan yang ingin
dicapai banyak sekali hambatan-hambatan yang akan dihadapi dan resiko yang mungkin timbul
setelah bisnis berjalan. Untuk menghindari kegagalan ini perlu dilakukan studi kelayakan bisnis.
Salah satu tujuan dilakukan studi kelayakan bisnis adalah untuk mencari jalan kelua agar dapat
meminimalkan hambatan dan resiko yang mungkin timbul di masa yang akan datang.®

Untuk menentukan layak atau tidaknya suatu bisnis dapat dilihat dari berbagai aspek untuk
dikatakan layak harus memiliki suatu standar nilai tertentu, namun keputusan penilaian tidak hanya
dilakukan pada salah satu aspek saja. Penilaian untuk menentukan kelayakan harus didasarkan
kepada seluruh aspek yang akan dinilai. Aspek-aspek yang akan dinilai dalam studi kelayakan
bisnis diantaranya yaitu aspek produksi dan aspek pemasaran.®

Aspek teknis produksi adalah aspek yang berhubungan dengan pembangunan dari proyek
yang direncanakan, baik dilihat dari faktor lokasi, luas produksi, proses produksi, penggunaan
teknologi (mesin/peralatan), maupun keadaan lingkungan yang berhubungan dengan proses

produksi.’

4Yacob lIbrahim, Studi Kelayakan Bisnis, edisi revisi, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), him. 2

5 Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, edisi ke-2,(Jakarta: Kencana Prenada Median Grupe, 2003), him. 1
6 Kasmir dan Jafkar, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta: Kencana, 2012), him. 7

" Ibrahim, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him. 113



Dalam ajaran Islam mendorong pemeluknya untuk berproduksi dan menekuni aktivitas
ekonomi dalam segala bentuknya seperti pertanian, peternakan, perburuan, industri, perdagangan
dan sebagainya. Islam memandang pinsip amal perbuatan yang menghasilkan benda atau
pelayanan yang bermanfaat bagi manusia atau yang memperindah kehidupan mereka dan
menjadikannya lebih makmur dan sejahtera.®

Islam menjelaskan tentang konsep berbisnis seperti pola prilaku manusia dalam memenubhi
kebutuhannya yang sangat tidak terbatas dengan berbagai keberbatasan. Pemenuhan kebutuhan
yang berpedoman pada nilai-nilai Islam®. Banyak masyarakat melakukan kegiatan-kegiatan
ekonomi dalam memenuhi kebutuhan keluarga, salah satunya dengan berwirausaha.

Berwirausaha dalam pandangan Islam adalah ibadah kalau ibadah bisnis itu di gunakan
untuk mempersiapkan bekal diakhirat kelak. Bukan hanya itu bahkan Islam juga mengharuskan
setiap Muslim mengelola kekayaan dengan baik, islammelarang menghambur-hamburkannya
untuk kepentingan-kepentingan yang tidak bermanfaat dan hawa nafsu.dalam bisnis, manusia juga
dianjurkan untuk menerapakan manajemen yang baik?°.

Studi kelayakan bisnis juga berguna untuk memperhitungkan kemungkinan bisnis tersebut
dapat bersaing dan bertahan diantara para kompetitornya sekaligus melihat kemungkinan
pengembangan bisnis di masa depan dilihat dari berbagai aspek
Kegiatan ekspansi ini sudah pasti dipertimbangkan matang-matang oleh pelaku bisnis, apakah
kegiatan memperluas ruang lingkup usaha di suatu wilayah ataunegara lain bisa mendatangkan

keuntungan atau kerugian bagi pelakunya.

8 Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Surakarta: Erlangga, 2012), him. 6
9 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam, 11, (Pekanbaru: Suska Press, 2010), him.2
10 Muhammad Quraish Shihab, Bisnis Dengan Allah, (Jakarta: Lentera Hati, 2008), him. 18



Maka diperlukan sebuah studi untuk mengetahui layakkah sebuah bisnis/usaha
dilaksanakan atau dilanjutkan di suatu wilayah. Studi seperti inilah yang akan memberikan
gambaran bagi investor, pemerintah, dan pelaku usaha terkait dengan kelangsungan usahanya di
masa yang akan datang. Karena tidak ada pelaku usaha yang ingin umur usahanya hanya sebentar.
Studi seperti inilah yang akan memberikan penilaian layak atau tidaknya suatu usaha bisnis
dilanjutkan ataukah dihentikan sampai disitu saja. Studi yang digunakan oleh pengusahan untuk
mengetahui seberapa besar prospek bisnis yang akan dikatakan sebagai studi kelayakan bisnis.
Studi kelayakan bisnis ini

Melihat kelayakan bisnis dari sisi ilmu ekonomi modern merupakan hal yang penting tetapi
sebagai seorang Muslim dalam menilai kelayakan suatu bisnis sudah tentu harus melihat dari sudut
pandang Islam mengenai apakah bisnis yang akan di jalankan itu halal atau tidak. Kegiatan bisnis
yang pada hakikatnya ingin mencari keuntungan sebanyak-banyaknya jangan sampai
menghilangkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam

Pada observasi awal yang penulis lakukan pada beberapa pembisnis minuman boba di Desa
Batu Merah Atas menunjukkan bahwa usaha tersebut dilihat dari segi bisnis cukup layak dan
sangat menjanjikan. Namun demikian bisnis minuman boba juga memiliki berbagai kendala yang
perlu dikaji secara mendalam seperti aspek pasar dan pemasaran, aspek promosi dan harga, aspek
finansial dan juga aspek SDM

Tabel 1, Usaha Minuman Boba

No Usaha Produk Tempat Harga Promosi
e Instagram
1 Beta Boba Boba Strategis | terjangkau | e¢ Facebook

e Banner




e [nstagram
2 Boba Style Boba Strategis | Terjangkau
e Banner

e Logo/stiker pada
3 Boba Cha Boba Strategis | Terjangkau minuman

e Instagram

4 Boba Cishita Boba Strategis | Terjangkau | ¢ Banner

5 Inout Boba Strategis | Terjangkau | ¢ Banner

Sumber Data: Pedagang Boba Batu Merah Atas

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pendirian bisnis minuman boba di Desa Batu
Merah Atas telah dikatakan layak. Karena memilih tempat-tempat yang strategis, harga telah
menyesuaikan lingkungan usahanya serta dalam melakukan promosi sudah menggunakan benner
dan media social dengan alasan agar dapat menjangkau masyarakat yang lebih luas.

Persoalan lainnya yang menjadi perhatian adalah kajian perspektif syariah terhadap bisnis
minuman boba dilihat dari segi halalan thayyiban, kebersihan proses pembuatan Minuman boba,
kejujuran pedagang, dan juga persaingan antara sesama pedagang. Hal ini karena boba berbentuk
minuman tentunya sangat penting diperhatikan berbagai aspek sehingga minuman boba layak
dikonsumsi bila diukur dari aspek Keislaman.

Pada dasarnya Boba hanyala sebuah toping sebuah minuman yang terbuat dari tepung
tapioka yang dibentuk bola-bola kecil kemudian di rebus dengan gula merah, dan untuk saat ini
minuman boba sangat berkembang pesat. Namun apakah bisnis minuman boba tersebut mampu
bertahan dan mengikuti perkembangan zaman serta memberi peluang kepada pembisnis
kedepannya, ataukah hanya sebagai bisnis musiman. Teori ekonomi mengemukakan mengenai

studi kelayakan bisnis sebagai langkah atau upaya untuk menentukan layak tidaknya suatu bisnis



dikembangkan, atau dilanjutkan. Oleh sebab itu penulis memilih untuk meneliti studi kelayakan
bisnis pada usaha bisnis minumsn boba di Desa Batu Merah Atas, Kecamatan Sirimau, Kota
Ambon. Dengan judul: Analisis Kelayakan Usaha Pada Minuman Boba Prespektif Manajemen
Bisnis Syariah Di Desa Batu Merah Atas Kecamatan Sirimau Kota Ambon
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kelayakan bisnis Minuman Boba di Desa Batu Merah Atas?
2. Bagaimana perspektif manajemen bisnis syariah pada minuman Boba di Desa Batu
Merah Atas?
C. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian hanya mencakup kepada studi kelayakan bisnis yang
ditinjau dari perspektif manajemen bisnis syariah, untuk usaha minuman Boba yang ada di Desa
Batu Merah Atas. Penelitian ini hanya membahas dari 3 aspek kelayakan yaitu aspek pasar dan
pemasaran, aspek keuangan/fianansial dan aspek manajemen SDM.
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai beriikut:
1. Untuk mengetahui dan menjelaskan tentang kelayakan bisnis Minuman Boba di Desa
Batu Merah Atas.
2. Untuk mengetahui dan menjelaskan tentang perspektif manajemen bisnis Syariah pada

bisnis minuman boba di Desa Batu Merah Atas.



E. Manfaat Penelitian

a.

Bagi penulis:

Agar menambah wawasan bagi penulis khususnya untuk kelayakan usaha minuman
boba di desa batu merah atas
Bagi pembaca:

Penelitan ini semoga dapat menambah pemgetahuan pembaca terkait kelayakan
usaha minuman boba. Dapat juga di dugnakan sebagai referensi bagi para pembaca yang
tertarik untuk mengkaji lebih dalam dengan penelitian yang sama.

Bagi Pedagang:
Sebagai reverences untuk mengetahui lebih dalam tentang kelayakan berwirausaha agar

dapat meminimalisir kerugian dalam usaha minuman boba.

F. Definisi Oprasional

1.

Kelayakan Usaha
Dalam melakukan bisnis terdapat beberapa hal penting yang harus diperhatikan, yaitu:

a. tujuan kelayakan usaha, pihak yang berkepentingan, yaitu pemilik perusahaan, investor
atau pemberi dana, masyarakat dan pemerintah;

b. Perlunya mengetahui aspek-aspek mengenai kelayakan usaha, yaitu aspek sumber
daya manusia, produksi, pemasaran, teknis, keuangan, kemanfaatan barang,

kesempatan kerja, manajemen, lingkungan, sosial, ekonomi, dan politik.



Studi kelayakan (feasibility study) adalah pengkajian mengenai usulan proyek atau
gagasan usaha agar usaha yang dilaksanakan dapat berjalan dan berkembang sesuai dengan
tujuannya atau tidak mengenai target!!

Dapat disimpulkan bahawa manajemen bisnis syariah adalah serangkaian pengelolaoan
dalam aktivitas jual beli dalam berbagai bentuknya yang tidak di batasi jumlah kepemilikan
harta baik barang atau jasa, tetapi dibatasi cara memperoleh dan menggunakannya. Artinya,
dalam mendapatkan harta dan menggunakan tidak boleh dengan cara-cara yang diharamkan
Allah. Tegasnya, berbisnis menurut ketentuan syariah tidak boleh bebas dari kentuan syariat
dan harus dibedakan antara halal dan dan haram atau haram atau yang hak dan yang batil tidak
boleh dicampur adukan
2. Manajemen Bisnis Syariah

Al-Ghazali dalam bukunya lhya Ulumudin menjelaskan pengertian "Khulug® (etika)
suatu sifat yang tetap dalam jiwa, yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan
mudah, dengan tidak membutuhkan pikiran. Dengan demikian etika bisnis dalam syari“at
Islam adalah akhlak dalam menjalankan bisnis sesuai dengan nilai-nilai Islam, sehingga dalam
melaksanakan bisnisnya tidak perlu ada kekhawatiran, sebab sudah diyakini sebagai sesuatu
yang baik dan benar'?.

Sedangkan manajemen bisnis syariah adalah proses dalam menjalankan unit usaha,
organisasi atau kelompok, dengan nilai-nilai Islam yang terkandung dalam al-Qur*“an dan
Hadist guna untuk mencapai sebuah tujuan bisnis yang Islami yang meliputi tentang

Manajemen Sumber daya manusia, manajemen pemasaran, manajemen keuangan (finance)

11 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, Jilid I, Yogyakarta: YP. Fakultas Psikologi UGM, 1982, him. 75.
12 Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syari’ah, him.171.
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dan teknologi untuk menciptakan atau membuat produk yang memiliki nilai untuk
memperoleh keuntungan **
3. Minuman boba (bubble drink.)

Boba adalah topping pada minuman yang terbuat dari tepung tapioka. Cara mengolahnya,
campur tepung dengan gula merah serta air panas.}* Bubble drink biasa disajikan dengan

kondisi dingin dengan topping yaitu Bubble yang mengendap pada bagian dasar gelas.

13 Kuat Ismanto, Manajemen Syariah Implementasi TQM Dalam Lembaga Keuangan Syariah (Yogyakarta:
Pustaka Belajar, 2009), him.5

14 palupi Intan, https://www.briliofood.net/foodpedia/sering-dianggap-sama-ini-perbedaan- _boba-dan-
bubble-tea-210506d.html (Diakses pada Kamis 28 Juli 2022)



https://www.briliofood.net/foodpedia/sering-dianggap-sama-ini-perbedaan-%20boba-dan-bubble-tea-210506d.html
https://www.briliofood.net/foodpedia/sering-dianggap-sama-ini-perbedaan-%20boba-dan-bubble-tea-210506d.html

BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Permasalahan yang akan dikaji oleh penulis merupakan masalah yang bersifat
sosial dan dinamis. Oleh karena itu, penulis memilih menggunakan metode penelitian
kualitatif untuk menentukan cara mencari, mengumpulkan, mengolah dan
menganalisis data hasil penelitian tersebut. Penelitian kualitatif ini dapat digunakan
untuk memahami interaksi sosial, misalnya dengan wawancara mendalam sehingga
akan ditemukan pola-pola yang jelas
B. Sumber Data
a. Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh dari sumber utama.
Informasi ini tidak dapat diakses dalam struktur yang teratur atau dalam dokumen.
Data ini harus dicari melalui sumber atau respondem Khusus, baik individu
Tertentu yang menjadi objek penelitian maupun individu digunakan sebagai

metode untuk mendapatkan data atau informan®.

! Jonatan Sarwono, Analisis Data Penelitian Menggunakan Spss 1, (Yogyakarta : Andi, 2006),
him. 8.



C.

A.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang tidak dikumpulkan oleh para ilmuwan itu
sendiri misalnya dari departemen faktual, majalah, makalah, atau distribusi yang
berbeda. Informasi tambahan dalam penyelidikan ini adalah data diambil di
gambaran umum mengenai Analisis manajemen bisnis syariah pada bisnis
minuman boba di Desa Batu Merah atas.
Waktu Dan Lokasi Penelitian
1. Waktu

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan waktu yang dilakukan kurang lebih
satu bulan lamanya disesuaikan dengan kebutuhanpenelitian yang mana di mulai
sejak 14 februari sampai dengan 14 maret 2023
2. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian akan dilakukan pada penjual minuman boba yang
menjalankan usaha bisnisnya pada wilayah desa batu merah atas.
Informan

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah Penjual Boba di Desa

Batu Merah Atas Kecamatan Sirimau berjumlah 5 usaha minuman boba, yang sudah

mengeluti bisnis selama 3 bulan terakhir sebagai narasumber.

B.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan penulis untuk

mendapatkan data dalam suatu penelitian. Pada penelitian kali ini penulis memilih jenis

penelitian kualitatif maka data yang diperoleh haruslah mendalam, jelas dan spesifik.



Pengumpulan data dapat diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi,
gabungan atau triangulasi?.

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara
observasi, dokumentasi, dan wawancara.

1. Observaspi

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan dengan sengaja dan
sistematis terhadap aktivitas individu atau obyek lain yang diselidiki.
Adapun jenis-jenis observasi tersebut diantaranya yaitu observasi
terstruktur, observasi tak terstruktur, observasi partisipan, dan observasi
non partisipan®.

Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu pada pembisnis minuman boba
yang berada pada Desa Batu Merah Atas.
2. Wawancara

Dalam teknik pengumpulan menggunakan wawancara hampir sama
dengan kuesioner.Disini peneliti memilih melakukan wawancara semi
terstruktur, ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang kompleks,
sebagian besar berisi pendapat, sikap, dan pengalaman pribadi. Wawancara
yang dilakukan oleh peneliti dilakukan pada pemilik bisnis minuman boba

yang berada pada Desa Batu Merah Atas sebagai Narasumber.

2 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. (Bandung CV.Alfabeta: him. 225
3 Sugiyono, “ Ibld him.225



1) Wawancara terstuktur
Wawancara terstruktur digunakan ketika interview mempersiapkan
daftar pertanyaan terlebih dahulu sebelum diajukan kepada interview
dan urutan pertanyaan tidak boleh diubah
2) Wawancara semi terstuktur
Interviewer telah mempersiapkan daftar pertanyaan yang akan
diajukan kepada interviewee tetapi urutan pengajuan pertanyaan
tersebut bersifat fleksibel karena bergantung pada arah pembicaraan.
3) Wawancara tidak terstruktur
Wawancara tidak struktur dipilih untuk digunakan ketika nterviewer
tidak menggunakan panduan apapun dan arah pembicaraan bersifat
spontanitas.*
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah alat pengumpulan data denagn cara menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan,
notulen, catatan harian dan sebagainya.”® Metode ini digunakan untuk

menggumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen yang

4 R.A.Fadhallah,Wawancara,( Jakarta Timur:APPTI, 2021) him 8
® Ruslan Rosady, Metode Penelitian Relation Dan Komunikasi, (Jakarta: Rajagrofindo, 2010)
him 221



berfunggsi debagai data pendukung dan data perlengkap bagi data primer
yang di peroleh melalui observasi dan wawancara mendalam.®
C. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif menurut Bognan & Biklen adalah upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceriterakan kepada orang lain’.

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa langkah awal dari analisis
data adalah mengumpulkan data yang ada, menyusun secara sistematis, kemudian
mempresentasikan hasil penelitiannya kepada orang lain.

Langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut:

1) Pengumpulan data, yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian denga
melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan menentukan
strategi pengumpulan data yang di pandang tepat dan untuk menentukan
focus serta pendalaman data pada proses pengumpulan data berikutnya.

2) Reduksi data, vyaitu sebagai proses di lapangan, pemfokusan,

pengabstrakan, transformasi data kasar langsung, dan diteruskan pada

6 Suardi, Memahhami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Reneka cipta 2008) him. 158
" Moleong, Lexy J. “OP,Cit, him, .248



waktu pengumpulan data, dengan demikian reduksi data dimulai sejak
peneliti memfokuskan wilayah penelitian.

3) Penyajian data, yaitu rangkaian organisasi informasi yang memungkinkan
penelitian dilakukan. Penyajian data diperoleh berbagai jenis, jaringan
kerja, keterkaitan kegiatan atau tabel.

4) Penarikan kesimpulan, yaitu dalam pengumpulan data, penulis harus
mengerti dan tanggap terhadap sesuatu yang diteliti langsung di lapangan

dengan menyusun pola-pola pengarahan dan sebab akibat®

8 Miles, Dkk. “Analisis Data Kualitatif, Buku sumber tentang metode-metode baru”, (Jakarta:
Universitas Indonesia Pres, 2007), him. 15






BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitiaan yang dilakukan pada usaha minuman boba
yang berada di batu merah atas kecamatan Sirimau kota Ambon dalam penelitian
ini mempertimbangkan beberapa aspek kelayakan bisnis diantaranya, aspek pasar
dan pemasaran, aspek keuangan/finansial, aspek manajemen SDM, dan melihat
dari manajemen bisnis syariah dapat disimpulkan sebagai berikut:

Hasil analisis dari aspek kelayakan bisnis minuman boba di batu merah atas
adalah sebagai berikut:

1. Aspek-aspek yang dimiliki para pembisnis boba di Desa batu merah atas

kalau di lihat dari aspek pasar dan pemasaran, aspek keuangan/finansial serta
aspek manajemen SDM selauruh aspek yang dimiliki pembisnis minuman boba
di batu merah atas ini dapat di katakana layak dalam dalam pendirian sebuah
usaha/bisnis. Namun dari beberapa aspek masih harus ditingkatkan agar
minuman boba tidak hanya di katakana layak dalam sebuah bisnis namun juga
dapat menjadi salah satu bisnis yang dapat berkembang

2. Dari prespektif manajemen bisnis syariah bisnis minuman boba di desa batu
merah atas sudah sesuai dengan teori-teori yang berkaitan dengan proses
manajemen bisnis syariah diantaranya adil dalam takaran tidak membeda-

bedakan konsumen, jujur dalam berbisnis.
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B. Saran
Setelah melakukan penelitian analisis kelayakan usaha minuman boba yang dilakukan
Desa Batu Merah Atas, maka penulis memiliki beberapa saran yang mudah-mudah
membantu
1. Hasil dari analisis menggunakan aspek pasar dan pemasaran, aspek finansial serta
aspek manajemen sumberdaya manusia usaha ini layak untuk di usahakan namun
dengan mempertimbangkan beberapa hal lainya agar tidak terjadi kesalahan.
Dengan meningkatkan promosi penjualan, selain melalui mulut-kemulut, di media
social harus lebih giat karena di mode melenial ini kebanyakan manusia lebih banyak

beraktifitas disana.



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah Gymnasiar dan Hermawan Kertajaya, Berbisnis Dengan Hati Cet. I, (Jakarta: Mark Plus
Dan Co, 2004

Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islami Cet, | (Jakarta: Grafindo Persada, 2012),
Amiruddin, Dasar-Dasar Ekonomi Islam Cet 1 (Gowa: Alauddin University Press, 2014).
Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam, 11, (Pekanbaru: Suska Press, 2010)

Adi Suarno, Suparjo, dkk, “Manajemen Bisnis Syariah” (Indramyu: CV.Adanu Abimata 2021).

Anang Firmansyah, Pemasaran Produk Dan Merek (Planning & Strategy) (Bandung: Qiara

Media, 2019)

Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, cetakan kelima, (Bandung: Alfabeta,
2002)

Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur“an dan Terjemahnya, (Semarang: PT.

Kumudasmoro Grafindo Semarang, 1994) Muhammad Quraish Shihab,  Bisnis Dengan Allah,
(Jakarta: Lentera Hati, 2008)

Darmanto dan Sri Wardaya, Manajemen Pemasaran Untuk Mahasiswa, Usaha Mikro, Kecil Dan
Menengah (Yogyakarta: Deepublish, 2016)

Danang susnanto dkk, manajemen pemasaran, (Indramayu: CV Adanu Abimata, 2023).

Didin Hafidhuddin Dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah Dalam Praktek, (Jakarta: Gema
Insani, 2003

Emawati, “analisis kelayakan finansial industri tahu”Skripsi (Jakarta: Fak. Sains dan
teknologi UIN Syarif Hidayah Tullah, 2007

Eko Suhartanto dkk, Big Dream Big Success (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2009
Fahmi Irham, Manajemen Produksi dan Operasi, (Bandung: Alfabeta, 2014)
Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, Edisi ke dua, (Yogyakarta: Andi, 2007)

Hamizar, A., & Ambon, E. I. I. (2010). Pergeseran Perilaku Konsumen Dalam Minat Beli
Ulang Berdasar Produk Website (Analisis Perubahan Model Bisnis Terhadap Pilihan
Konsumen). European Journal Of Marketing, 44(6).

69



Hasan, Ali, Manajemen Bisnis Syari“ah (Kaya di Dunia Terhormat di Akhirat), (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009

Husein Umar, Studi Kelayakan dalam Bisnis Jasa, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2003)

Husnan, Suwarsono, Studi Kelayakan Proyek., Edisi ke-4 (Yogyakarta: UPP. AMP YKPN,
2000) Sunyoto Danang, Studi Kelayakan Bisnis (Cet. 1; Yogyakarta: Buku Seru, 2014)

Haming, M, Salim Basalamah, Studi Kelayakan Investasi: proyek dan bisnis,  (Jakarta: PPM,
2003)

https://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi_syariah, diakses pada 30 Juli 2022

Herdiana Abdurrahman, Manajemen Bisnis Syariah dan Kewirausahaan,

Hery, Menyusun Rencana Pemasaran Gerilya Yang Unggul (Jakarta: PT Grasindo, 2017)

Hermawan Kertajaya, Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing, Mizan Pustaka, Bandung,
2002

IKAPI, Bisnis Mikro Kecil dan Menengah, (Semarang: CV. Duta Nusindo, 2010)
Ibrahim, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003)
Ika Yunia Fauzia, Etika Bisnis Dalam Islam Cet | (Jakarta: Fajar Interpretama Mandiri, 2013)

Jumingan, Studi Kelayakan Bisnis (teori dan pembuatan proposal kelayakan), (Jakarta: Bumi
Aksara, 2011)

Jonatan Sarwono, Analisis Data Penelitian Menggunakan Spss 1, (Yogyakarta : Andi, 2006)

Karnudu, F., & Mossy, F. I. (2016). Strategi Marketing Mix lkan Cakalang Asar (Studi Terhadap
Pedagang lkan Asar Di Kota Ambon).

Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, edisi ke-2, (Jakarta: Kencana Prenada Median Grupe,
2003)

Kasmir dan Jafkar, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta: Kencana, 2012)
Kasmir, Studi kelayakan Bisnis Edisi Revisi, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2016

Kuat Ismanto, Manajemen Syariah Implementasi TQM Dalam Lembaga Keuangan Syariah
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009)

Karnudu, F., & Mossy, F. I. (2016). Strategi Marketing Mix Ikan Cakalang Asar (Studi Terhadap
Pedagang Ikan Asar Di Kota Ambon).

70



Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Surakarta: Erlangga, 2012)

Lia Yuliana Amirul Mukminin, Akhmad Habibi, Lantip Diat Prasojo, Manajemen Sumber Daya
Manusia Dalam Pendidikan, UNY Press (Yogyakarta: UNY Press, 2019).

Miles, Dkk. “Analisis Data Kualitatif. Buku sumber tentang metode-metode baru”, (Jakarta:
Universitas Indonesia Pres, 2007)

Muhammad Quraish Shihab, Bisnis Dengan Allah, (Jakarta: Lentera Hati, 2008)

Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah, Konsep Dan System Oprasional, (Jakarta: Gema
Insani, 2004).

Majir abdul, Pendidikan kewirusahaan teri dan praktek, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2021).

Nana Herdiana Abdurrahman, Manajemen Bisnis Syariah dan Kewirausahaan (Bandung: CV.
Pustaka Setia, 2013)

Palupi Intan, https://www.briliofood.net/foodpedia/sering-dianggap-sama-ini-perbedaan- boba-
dan-bubble-tea-210506d.html

Ramdhanu, Penerapan Prinsip Syariah Dalam Manajemen Hotel (Studi KomparatifPada G Hotel
Syariah dan Hotel Bandara Syariah)

Rahayu widiyawati, Analisis kelayakan usaha produk gula merah pada ukm karang randu di
kecamatan Nalumsari kabupaten Jepara dalam perspektif syariah (STAIN KUDUS
2017)

Riandy Fibri Cristianto, Analisis kelayakan usaha emping mlinjo dalam perspektif produksi Islam
Studi pada Usaha Emping Mlinjo Koh Johan danNlbu Musrifah, (UIN WALISONGO
2018)

Rita Nurmalina, Tintin Sarianti, dkk, Studi Kelayakan Bisnis (Bogor: IPB Press, 2018).
Ruslan Rosady, metode penelitian relation dan komunikasi, (Jakarta: Rajagrofindo, 2010)
Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. (Bandung CV.Alfabeta

Sulistyo Basuki.” Metode Penelitian.” (Jakarta: Wedatama Widya Sastra dan Fakultas limu
Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia,)

Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, Jilid I, (Yogyakarta: YP. Fakultas Psikologi UGM, 1982)
Suardi, Memahhami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Reneka cipta 2008)
Sunyoto Danang, Studi Kelayakan Bisnis (Cet. 1; Yogyakarta: Buku Seru, 2014)

Shihab, Al-Lubab Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah-surah Al-Qur“an, (Tangerang:
Lentera Hati, 2012)

71


https://www.briliofood.net/foodpedia/sering-dianggap-sama-ini-perbedaan-%20boba-dan-bubble-tea-210506d.html
https://www.briliofood.net/foodpedia/sering-dianggap-sama-ini-perbedaan-%20boba-dan-bubble-tea-210506d.html

Silalahi Marto, dkk, “Dasar-dasar Manajemen Dan Bisnis”, (Yayasan KitaMenulis: 2020)
Tulus T.H. Tambunan, UMKM di Indonesia, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009)
Uhanis, Manajemen Kewirausahaan Islam Cet | (Makassar: Alauddin University press, 2014)

Umar, Husein, Studi Kelayakan Bisnis: Teknik Menganalisis Kelayakan Rencana Bisnis secara
Komprehensif. Edisi ke-2, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003)

Fitri suyuthi, nurmadhani, dkk “dasar-dasar manajemen”,(Yayasan Kita Menulis :2020)

Wahyono, Sentot Imam, Bisnis Modern, (Yogyakarta: Graha Iimu, 2010)

Yacob Ibrahim, Studi Kelayakan Bisnis, edisi revisi, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009)

72















Lampiran 2
PEDOMAN WAWANCARA

ANALISIS KELAYAKAN USAHA MUNUMAN BOBA PERSPEKTIF MANAJEMEN
BISNIS SYARIAH DI DESA BATU MERAH ATAS KECAMATAN SIRIMAU KOTA
AMBON

IDENTITAS RESPONDEN
Nama Lengkap

Jenis Kelamin

Jabatan

Alamat

Waktu Pelaksanaan

A. Aspek pemasaran

Apakah bauran pemasaran digunakan pada bisnis ini?

Siapa target dan sasaran dalam bisnis ini?

Apakah menggunakan media promosi untuk meingkatkan bisnis ini?
Apakah dalam promosi barang yang dijual sesuai dengan gambar?
Kenapa memilih dan menentukan media promosi pada minuman boba ini?
Berapa harga produk yang di tetepkan?

Bagaimana boba yang kemari tidak habis terjual apakah dijual kembali?

Apakah dalam peracikan minuman boba ada takaran khusus?

© © N o g bk~ w0 DN E

Ada berapa varian rasa yang di jual disini
10. Apakah dalam bisnis minuman boba ini kualitas bahan diperhatikan
B. Aspek manajemen dan SDM
Bagaimana system manajemen yang ada pada bisnis ini?
Apakah di adakan traning pada calon karyawan?
Ada berapa jumlah karyawan?
Apakah ada syarat khusus untuk penerimaan karyawan
Apakah latar belakang pendidikan menjadi syarat penerimaan karyawan

Apakah penerimaan karywan dibuka untuk umum bukan saudara atau kenalan saja

N o g s~ wDd e

Bagaimana manajemen pengawasan pada kariawan



8. Apakah dalam pengelolaan bisnis ini karyawan di berikan tanggung jawab sepenuhnya
9. Apakah bisnis ini bisa dikatakan membuka peluang karja atau menyerap tenaga kerja
10. Apakah pemilihan tempat juga menjadi perimbangan mendirikan bisnis ini

C. Aspek Finansial
1. Dari mana modal awal untuk pembangunan bisnis ini
2. Apakah ada system pencatatan dalam bisnis ini

3. Bagaimana system gaji karyawan



Lampiran 3

Dokumentasi Lokasi Penelitian

,,.’3 |0

1

Wawancara dengan Ibu Nila sebagai pemilik Boba Cha




Wawancara dengan Abang Ino pemilik kedai inout

Wawancara dengan Ibu Sita pemilik pemilik boba cishita




Wawancara dengan Mas Arif pemilik Boba Style
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